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ANALISIS FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
PENYALURAN KREDIT PERBANKAN 








       Pembangunan ekonomi di suatu negara sangat bergantung pada 
perkembangan dinamis dan kontribusi nyata dari sektor perbankan. Ketika 
sektor perbankan terpuruk perekonomian nasional juga ikut terpuruk. 
Demikian pula sebaliknya, ketika perekonomian mengalami stagnasi sektor 
perbankan juga terkena imbasnya dimana fungsi intermediasi tidak berjalan 
normal. Penyaluran kredit memungkinkan masyarakat untuk melakukan 
investasi, distribusi, dan juga konsumsi barang dan jasa, mengingat semua 
kegiatan investasi, distribusi, dan konsumsi selalu berkaitan dengan 
penggunaan uang. Kelancaran kegiatan investasi, distribusi, dan konsumsi ini 
tidak lain adalah kegiatan pembangunan perekonomian masyarakat. Melalui 
fungsi ini bank berperan sebagai Agent of Development. Sejumlah penelitian 
menunjukkan bahwa penyaluran kredit mendorong pertumbuhan ekonomi 
suatu negara.  
       Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa besar faktor 
pendukung yang mempengaruhi perkembangan Penyaluran Kredit Perbankan 
di Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan data sekunder selama 13 tahun 
sejak tahun 2000-2012 dengan menggunakan perhitungan analisis regresi 
linier berganda untuk mengetahui hubungan dan pengaruh secara simultan dan 
parsial dari variabel Dana Pihak Ketiga/DPK, Suku Bunga SBI, Nilai Tukar 
IDR/USD, dan Tingkat Inflasi. Terhadap variabel Penyaluran Kredit 
Perbankan sebagai variabel terikatnya.       
       Dari pengujian hipotesis secara parsial diperoleh hasil bahwa variabel 
independen DPK berpengaruh signifikan, sedangkan SBI, Nilai Tukar, Inflasi 
tidak ada berpengaruh yang signifikan (nyata) terhadap variabel dependen 
Penyaluran Kredit Perbankan. Dari keempat variabel independen yang paling 
dominan berpengaruh adalah variabel DPK dengan nilai koefisien beta regresi 
sebesar (+) 4,918. Hal ini dikarenakan sumber dana yang dihimpun dari 
masyarakat merupakan salah satu sumber dana terpenting bagi kegiatan 
operasional bank. 
 
Kata kunci : Penyaluran kredit, DPK, SBI, Nilai tukar, dan Inflasi.  
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1.1  Latar Belakang 
Bank adalah lembaga keuangan (financial institution) yang berfungsi 
sebagai perantara keuangan antara pihak yang kelebihan dana dan pihak yang 
kekurangan dana. Melalui bank kelebihan dana tersebut dapat disalurkan kepada 
pihak – pihak yang memerlukan dan memberikan manfaat bagi kedua belah pihak. 
Bank menerima simpanan uang dari masyarakat (Dana Pihak Ketiga) dan 
kemudian menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit (Kasmir, 2011). 
Pembangunan ekonomi di suatu negara sangat bergantung pada 
perkembangan dinamis dan kontribusi nyata dari sektor perbankan. Ketika sektor 
perbankan terpuruk perekonomian nasional juga ikut terpuruk. Demikian pula 
sebaliknya, ketika perekonomian mengalami stagnasi sektor perbankan juga 
terkena imbasnya dimana fungsi intermediasi tidak berjalan normal (Kiryanto, 
2007). 
Di negara seperti Indonesia peranan bank cenderung lebih penting dalam 
pembangunan, karena bukan hanya sebagai sumber pembiayaan tetapi juga 
mampu mempengaruhi siklus usaha dalam perekonomian secara keseluruhan. Hal 
ini dikarenakan bank lebih superior dibandingkan dengan lembaga keuangan 
lainnya dalam menghadapi informasi yang asimetris dan mahalnya biaya dalam 
melakukan fungsi intermediasi. Secara alami bank mampu melakukan 
kesepakatan dengan berbagai tipe peminjam. Dengan demikian dapat disimpilkan, 
1 
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bahwa peranan bank sangat besar terhadap kehidupan dan pertumbuhan ekonomi 
serta pendapatan masyarakat (Ketut, 2000:15). 
Melihat perkembangan investasi yang mengalami ketidakstabilan (naik 
turun) maka pemerintah membuat kebijaksanaan-kebijaksanaan moneter dalam 
bidang perkreditan. Hal ini perlu di perhatikan bagi perbankan dalam pemberian 
kredit karena dana yang dikelola adalah milik masyarakat. Pada dasarnya proses 
pembangunan nasional tidak mungkin terlepas dari faktor-faktor modal yang 
sangat diperlukan dalam pelaksanaan pembangunan. Modal ini biasanya 
diwujudkan dalam penanaman modal untuk usaha, bahan baku, peningkatan 
produksi, dan lain-lainnya. Lembaga keuangan bank harus mampu berperan 
sebagai penggerak dan sarana mobilisasi dana masyarakat yang efektif dan 
sebagai penyalur serta pemberi kredit untuk pembiayaan yang produktif (Anonim, 
2006:27). 
Pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur mencapai 7, 27% ditahun 2012 yang 
didukung oleh pertumbuhan sektor perdagangan, hotel, restoran, manufaktur dan 
pertanian terutama dalam segi menjaga stabilitas makroekonomi menjadi penting 
dan berkelanjutan, tingkat konsumsi di Jawa Timur juga masih menjadi pilar 
utama pertumbuhan yang didukung oleh investasi baik domestik maupun asing 
dan juga Bank Indonesia mencatat geliat perbankan di Jawa Timur akan terus 
mengalami peningkatan. Hal itu terbukti dari peningkatan  total aset, kredit hingga 
penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) bank umum yang cukup naik di tahun 
2012 lalu yakni naik sekitar 16,39% (Beritajatim.com, 30 Desember 2012). 
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Bank Umum (Comersial Bank) memiliki peranan yang sangat penting 
dalam menggerakkan roda perekonomian nasional, karena lebih dari 95% Dana 
Pihak Ketiga (DPK) perbankan nasional yang meliputi Bank Umum (Comercial 
Bank), dan Bank Syariah (Sharia Bank), Bank Perkreditan Rakyat (Rural Bank) 
berada di Bank Umum (Statistik Perbankan Indonesia,diolah). DPK ini yang 
selanjutnya mendorong pertumbuhan ekonomi melalui penyaluran kredit 
(Alamsyah, 2005) 
Dana - dana yang dihimpun dari masyarakat (Dana Pihak Ketiga) 
merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan oleh bank (Dendawijaya, 
2005:84). Kegiatan bank setelah menghimpun dana dari masyarakat luas adalah 
menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkannya, 
dalam bentuk pinjaman atau lebih dikenal dengan kredit (Kasmir, 2011:65). 
Pemberian kredit merupakan aktivitas bank yang paling utama dalam 
menghasilkan keuntungan (Dendawijaya, 2005:105).  
Gambar 1.1 Data Dana Pihak Ketiga Bank umum  dan Swasta di Jawa 








Tabungan 93.21 98.54 111.37
Giro 27.95 32.76 39.49
Deposito 74.57 76.98 101.46
2009 2010 2011
 
      Sumber : Data Bank Indonesia cabang Surabaya (Diolah) 
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Berdasarkan Gambar 1.1 dapat diketahui bahwa posisi dana bank swasta 
dan umum pada tahun 2009 mencapai 195,73 triliun rupiah, yang meliputi 
dana dalam bentuk tabungan sebesar 93,21 triliun rupiah, deposito 74,95 
triliun rupiah, deposito 74,57 triliun rupiah. Tahun 2010 mencapai 208,28 
triliun rupiah, yang meliputi dana dalam bentuk tabungan sebesar 98,54 
triliun rupiah, deposito 76,98 triliun rupiah, giro 32,76 triliun rupiah dan 
pada tahun 2011 mencapai 252,32 triliun rupiah, yang meliputi dana dalam 
bentuk giro sebesar 39,49 triliun rupiah, deposito 101,46 triliun rupiah dan 
tabungan 111,37 triliun rupiah (BI Provinsi Jawa Timur, 2011). Hal ini 
diharapkan berdampak positif terhadap sektor investasi yang dilakukan 
masyarakat Jawa Timur. Bila kebutuhan masyarakat lebih besar maka 
masyarakat dapat mengimbangi tingginya kebutuhan dalam jangka waktu 
yang panjang dengan investasi dana yang tersedia dan dari pengeluaran 
investasi dan konsumsi itulah berakibat terjadinya pertumbuhan ekonomi, 
yang ujung-ujungnya adalah peningkatan penghasilan masyarakat (Kasmir, 
2011). 
Kredit merupakan suatu fasilitas keuangan yang memungkinkan seseorang 
atau badan usaha untuk meminjam uang untuk membeli produk dan membayarnya 
kembali dalam jangka waktu yang ditentukan. (UU No. 10 tahun 1998) 
menyebutkan bahwa kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara 
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi 
utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. Jika seseorang 
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menggunakan jasa kredit, maka akan dikenakan bunga tagihan (id.Wikipedia.org, 
6 April 2013) 
Penyaluran kredit memungkinkan masyarakat untuk melakukan investasi, 
distribusi, dan juga konsumsi barang dan jasa, mengingat semua kegiatan 
investasi, distribusi, dan konsumsi selalu berkaitan dengan penggunaan uang. 
Kelancaran kegiatan investasi, distribusi, dan konsumsi ini tidak lain adalah 
kegiatan pembangunan perekonomian masyarakat. Melalui fungsi ini bank 
berperan sebagai Agent of Development (Susilo, Triandaru, dan Santoso, 2006). 
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penyaluran kredit mendorong 
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Goldsmith (1969), Mc Kinon (1973), dan 
Shaw (1973) menyatakan bahwa dana berlebih (surplus fund) yang disalurkan 
secara efisien bagi unit yang mengalami defisit akan meningkatkan kegiatan 
produksi. Selanjutnya kegiatan tersebut akan meningkatkan pertumbuhan 
ekonomi. 
Gambar 1.2 Porsi Penyaluran Kredit antara Bank Umum, Bank Swasta dan 











          Sumber : Data BPS Surabaya Provinsi Jawa Timur (Diolah) 
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Berdasarkan Gambar 1.2 dapat diketahui bahwa di wilayah Jawa Timur 
porsi penyaluran kredit terbesar masih didominasi oleh bank umum yang 
mencapai Rp116,17 triliun atau 52% dari total penyaluran kredit. Sementara itu, 
porsi penyaluran kredit bank swasta mencapai Rp94,18 triliun atau 30% dan bank 
asing sebesar Rp13,16 triliun atau 18%, pertumbuhan kredit di Jawa Timur akan 
terjaga dalam kisaran 20%-26% (BPS Surabaya Provinsi Jawa Timur, 2012). Hal 
ini dikarenakan aktivitas bank yang terbanyak akan berkaitan erat secara langsung 
ataupun tidak langsung dengan kegiatan perkreditan (Nurmawan, 2005). Salah 
satu alasan terkonsentrasinya usaha bank dalam penyaluran kredit adalah sifat 
usaha bank sebagai lembaga intermediasi antara unit surplus dengan unit defisit, 
dan sumber utama dana bank berasal dari masyarakat sehingga secara moral 
mereka harus menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit 
(Siamat, 2005). Sebagaimana umumnya negara berkembang, sumber pembiayaan  
dunia usaha di Indonesia masih didominasi oleh penyaluran kredit perbankan 
yang diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Pemberian kredit 
merupakan aktivitas bank yang paling utama dalam menghasilkan keuntungan, 
tetapi risiko yang terbesar dalam bank juga bersumber dari pemberian kredit. Oleh 
karena itu pemberian kredit harus dikawal dengan manajemen risiko yang ketat 
(InfoBankNews.com, 14 mei 2012, pukul 18:13). 
Faktor yang perlu diperhatikan pula berkaitan dengan penyaluran kredit 
adalah laju inflasi. Inflasi adalah proses kenaikan harga secara terus menerus. 
Akibat dari inflasi secara umum adalah menurunnya daya beli masyarakat karena 
tingginya harga barang dan jasa sehingga berakibat pada pendapatan riel juga ikut 
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menurun. Jika suatu negara atau daerah mengalami tingkat laju inflasi yang 
relative tinggi, dimana harga-harga barang dan jasa akan mengalami kenaikan 
yang berlangsung terus menerusdalam waktu yang relatif lama yang dapat 
disebabkan oleh kelebihan permintaan terhadap kapasitas penawaran barang dan 
jasa serta nilai mata uangpun mengalami penurunan maka masyarakat akan segera 
membelanjakan dana atau simpanannya dari bank untuk membeli barang dan jasa, 
sehingga keinginan masyarakat untuk menginvestasikan dananya di bank akan 
menurun (Aulia, 2008).  
Sertifikat Bank Indonesia (SBI) adalah surat berharga yang dikeluarkan 
oleh Bank Indonesia sebagai pengakuan utang berjangka waktu pendek (1-3 
bulan) dengan sistem diskonto/bunga. SBI merupakan salah satu mekanisme yang 
digunakan Bank Indonesia untuk mengontrol kestabilan nilai Rupiah. Dengan 
menjual SBI, Bank Indonesia dapat menyerap kelebihan uang primer yang 
beredar. Tingkat suku bunga ini ditentukan oleh mekanisme pasar berdasarkan 
system lelang (PBI No. 4/10/PBI/2002). SBI merupakan instrumen yang 
menawarkan return yang cukup kompetitif serta bebas risiko (risk free) gagal 
bayar (Ferdian, 2008). Penempatan dana pada Bank Indonesia dapat berupa 
Sertifikat Bank Indonesia (SBI) yang merupakan instrumen yang paling aman 
karena diterbitkan oleh pemerintah melalui Bank Indonesia. Sertifikat Bank 
Indonesia (SBI) juga merupakan instrumen yang paling disenangi oleh 
perusahaan–perusahaan lembaga keuangan karena dianggap paling aman dan 
memberikan cadangan likuiditas sekunder yang dapat memberikan kepastian 
hasil. Suku bunga SBI yang terlalu tinggi membuat perbankan betah 
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menempatkan dananya di SBI ketimbang menyalurkan kredit (Sugema, 2010). 
Beberapa aspek yang dapat menjelaskan fenomena tingginya suku bunga di 
Indonesia adalah tingginya suku bunga terkait dengan kinerja sektor perbankan 
yang berfungsi sebagai lembaga perantara (intermediasi), kebiasaan masyarakat 
untuk bergaul dan memanfaatkan berbagai jasa bank secara relatif (Oktaviani, 
2012) 
Menurut Nopirin (1996 : 163) Kurs adalah Pertukaran antara dua Mata 
Uang yang berbeda, maka akan mendapat perbandingan nilai/harga antara kedua 
Mata Uang tersebut. Menurut Ida Farida (2006:15) Kurs yaitu harga persatuan 
sebuah valuta asing yang dinyatakan dalam satuan valuta domestic. Menurut 
Salvator (1997 : 10) Kurs atau Nilai Tukar adalah Harga suatu Mata Uang 
terhadap Mata Uang lainnya. Valas atau forex  
(Foreign Exchange ), yang berarti pertukaran uang dari nilai mata uang yang 
berbeda. Pasar Valuta Asing ini menyediakan pasar sarana fisik maupun dalam 
pasar kelembagaan untuk melakukan perdagangan mata uang asing, menentukan 
nilai tukar mata uang asing, dan menerapkan managemen mata uang asing. 
1.2  Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas maka masalah 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah DPK, Suku Bunga SBI, kurs dan Inflasi secara simultan dan 
parsial berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit di Jawa 
Timur? 
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2. Manakah variabel DPK, Suku Bunga SBI, Kurs dan inflasi yang 
paling berpengaruh dominan terhadap penyaluran kredit di Jawa 
Timur? 
1.3      Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Menganalisis pengaruh DPK, Suku Bunga SBI, Kurs dan inflasi secara 
simultan dan parsial terhadap penyaluran kredit di Jawa Timur. 
2. Melihat variabel DPK, Suku Bunga SBI, Kurs dan Inflasi yang 
dominan berpengaruh terhadap penyaluran kredit di Jawa Timur. 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat penelitian yang dapat diperoleh sebagai berikut : 
1. Untuk penelitian selanjutnya, digunakan sebagai acuan dalam 
penelitian selanjutnya tentang Analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi penyaluran kredit perbankan di Jawa Timur. 
2. Untuk penulis, Sebagai pengembangan pengetahuan tentang 
matakuliah perbankan dan makro ekonomi. 
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